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BAB |

PENDAHULUAN

A LATAR BELAKANG MASALAH

+

indonesia sekarang sudah memasuki abad 21, dimana pada
zaman globalisasi sepeni saat ini, berbagai sektor darl berbagai bidang
hibwuran mengalami kemajuan yang sangat pesat.

Tdak seperti zaman dahulu, remaja pada zaman sekarang
sudan mukai banyak dimanjakan oleh berbagai macam hiburan yang
ziap pakal seperli halnya diskotik, TV, tempat — tempat rekreasi, dan
lain — lain.

Hiburan bagi remaja memang sangat dipedukan yakni hanya
untuk s=kedar intermezza! mengendorkan olot — otot syaraf yang

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

mengencang akibat telah belajar. Tetapi remaja juga harus selektif
dalam memilih hiburan, sebab apabila remaja itu salah dalam
melangkah maka akibatnya sangat fatal, sebab nantinga apabila salah
dalam melangkah maka bukan kesegaran otsk yang diperoleh tetapi
kesegaran akibat keburukan — keburukan yang ada pada tempat
niburan tersebut,

Dengan semakin banyaknya hiburan, maka efek yang
ditimbulkan baik itu yang positif maupun yang negalif semakin banyak.

Remaja kadang salah dalam memilih hiburan, sebab masa-

masa seperl inl remaja senngkali mengikuti apa kata hatinya. Sebagai

1
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mana masa transisi lainnya, maka masa remaja ditandai pula olah ke
udak mantapan si remaja yang berpindah ~ pindah dari perilaku atau
norma-norma lama ke norma — norma baru atau sebaliknya. Maka
jangan heran apabila remaja dengan seenaknya sendir mengikutl apa
kala hatnya dan cuek degan sekilamya. Remaja seperti ini jangan
dizalankan begitu saja, karena pada masa — masa seperfi ini remaja
masih belum matang kepribadiannya. Masa seperti inl disebut dengan
masa "Strum Und Crang”.

Lizebut Strum Und Drang cleh karena anak ilu emosinya cepat
umbul dengan cepat, sehingga menimbulkan kemauan — kemauan
yang keras.” Kehadiran teman keterdibatannya dalam suatu kelompok
membawa pengaruh tertentu dalam arti positif maupun arti negatlfT Bila
sezeorang dalam kelompoknya senang dengan acara disco, ia tantu

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
akan terpengaruh pula untuk ikut dalam acara tersebut®  Jadi,
seseorang yang merasa cocok dengan teman atau kelompoknya, tentu
cenderung untuk mengikull gaya teman, atau kelompoknya. Sebab
apabila ia tidak mauw mengikuti gaya hidup kelompoknya maka teman —
lermanya akan mangasingkan dinnya dari kelompok .
D1 Indonesia sarana hiburan seperti diskotik ada aja para

penjgjah masuk kebumi Indonesia. Kini diskolik mulai menjamur

" Salibun A, Masir, Pergnan Pendiotiane Apame Terhugdan Perecedian Proslems Rewats
ko Blulan, Jokoma, | 59990 Hal, 64

= fed Ml 64

'V Bambang Mulveono, Memms Keaokalie femai Yavasan Ands, Yojvakaria, 140,
Hal, &

2
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dengan masuknya industrialisasi sehingga memudahlan masyarakat
untuk manikmatinga.

Dewasa ini  mengunjungl  diskotk  sudah  berubah
kecendsrungannya. Dulu diskotik merupakan sualu tempal yang
dianggap khas dan “jauh” dan jangkavan anak muda. Pengunjung
diskotik lebih cenderung orang dewasa, dan orang — orang dengan
latar belakang sosial maupun tingkat sosial clkonomi tertentu  saja.
Tetapi pada zaman sekarang telah dirasakan adanya pergeseran gaya
hidup diskaotik. Sekarang remaja bahkan anak — anak pra remaja mulai
menjadi pengunjung diskotk, bahkan diskotik kini identik dengan
tempat berkumpulnya remaja. Budaya remajs berkunjung ke diskotik
ini bukan hanya milik budaya remaja kota besar, teizpi sudah menjadi
gaya hidup remaja pinggir kola. Bahkan sekarang pergi kediskotik
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bukan lagl sebagai pengisi wakiu luang melainkan sudah menjadi
suatu kebutuhan bagi remaja. Remaja pengunjung diskotik talah
menjadikan diskotik sebagai bagian darl tempat sosialisasi dalam
perkembangannya.

seperli yang telah dielaskan diatas, bahwa remaja adslah
anggota masyarakat yang masih dalam keadaan berkembang. Mereka
barada pads lahap perkembangan masa peralihan antara anak — anak
ke dewasa. Qleh karena itu, mareka mempunyal sifat khas dan dalam
keadaan pencarian identitas diri. Maka keberadaan diskotik kini

menadi  penting untuk diwaspadal dibandingkan masa - masa

3
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sebelumnya, dimana saat itu pegunjungnya adalah orang - orang
dewsasa yang dianggap sudah mantap dalam strukdur kepnbadiannya.
Sebelum sampal pada pembentukan kepribadian yang matang,
dewasa dan permanen, proses pembentukan indentilas din harus
malalui berbagal tingkatan. Salah satunya tingkatan vang harus
dilakukan adalah identifikasi, yaitu dorongan untuk menjadi identik
(sama) dengan orang lain.’ Pada masa remaja, tahap identifikasi inj
dapat menyebabkan kebingurigan dan kekabuian akan peranan sosial,
karena remaja — remaja eenderung mengidentifikasikan dirinya dengan
heberapa tokoh favoritnga dan sebagainya’® Kalau kekaburan akan
peranan sosial ini tidak dapat dihapuskan sampai remaja ity manjadi
dewnza, maka besar kemungkinan i3 akan menderita ganguan -
ganguan kejiwaan pada masa dewasanya.
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Bagi remaja yang sedang mencani identitas difinya, maka
suasana  lingkungan diskotik yang  khas ity tentunya akan
mempengaruhi - pembentukan  dirinya.  Remaja  di masyarakat
mempunyal beban lumpuan sebagal penerus generasi bangsa,
dengan demikian patul diwaspadai bilamana pengasuh — pengarnuh
budaya asing, dalam hal ini secara khusus pengaruh diskotik akan

melanda mereka sebagai generasi penerus bangsa,

1 [ i‘:-}lrhll'.l Wermwan ﬂnm Kk, i";'_rl_ﬂcwﬂfm !"'r_n':ﬂ"r.-l'{ Eiiilan erj“,mg_ J.J],‘m

14T, Hal #1
' ihicd Wb, §1
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B. RUMUSAN MASALAH
Berkaitan dengan latar belakang masalah, maka rumusan
miasalahnya sebagai berikut -
1. Bagaimana korelasi remaja terhadap adaqya diskotik ?

2. Bagaimana pengaruh diskolik terhadap moral remaja di Surabaya ?

C. TLWJUAN PENELITIAN
Dan rentetan masalah yang telah lengkap diungkapkan maka
tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai barikut -
1. dngin - mengetahul korelasi pam pengunjung diskolix terhadap
adanya diskotik di Surabaya.
2. Ingin mengetahui sejauh mana kedalam pengaruh budaya dalam

kehidupan diskotik terhadap pilai moral i i
digilib.uinsa.ac.id cFiJi‘éiIib.uinsa.ac.id digﬁig.uinsa.ac.i @ﬁkﬁﬁnﬂgﬂgﬁgrﬁgilib.uinsa.ac.id

D. NAAN PENELITIAN
1. Diperoleh gambaran bagaimana sikap — sikap khusus remaja
pengunjung diskotik, sehingga dapat mengetahui remaja mana
yang rentan pengaruh diskotik.
2. Khususnya bagi beberapa karakferklis kepribadian tertentu,
dengan diketshuinya kecenderungan yang ada pada remaja
pengunjung diskotik, maka dapat ditakukan permbinaan, terutama

bits kecenderungannya kearah negatii.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.suinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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E. HIPOTESA PENELITIAN

Merupakan suatu rumusan jawaban sementara yang masih
harus diuy kembali kebenarannya melalui penelitian. Hipotesa ini tarcir

dan hipotesa kerja (Ha) dan hipotesa Nol (Hig),

Adapun rumusan hipotesa pada skripsi ini adalah ;
Hipotesa kera (Ha)  : Ada korelasi diskotik terhadap moralitas remaja
¢ Surabaya,
Hipotesa Nol (Ho)  Tidak adanya korelasi  diskotk terhadap

moralitas remaja di Surabaya.

F. METODE PENELITIAN
1. Populasi dan sample
digilib.uinsa. g I gl aaAeH Y8R " RAGE) (Fans ntlq Ellib,uinsa.ac.id
pengambilan sample.® Adapun yang manjadi populasi dalam
peeliian ini adalan para remaja pengunjung diskotik yang
dikategorikan  sebagai pengunjung tetap, artinya  bukan
pengunjung pemula  untuk remaja responden adalsh yang
berusials — 24 tahun,

b. Sampel adalah sebagian anggota populasi yan.g diambil dengan
menggunakan teknik terentu vang dissbut dengan teknilk

sampling.” Sampel penelitian ini adalah para remaja dengan

.';.'E:J};Iu:lhﬂ_-g';;.:rﬂn. !'em_{{.[.'m-f Pl el fonanst peopeaa! Jalari,  Bumm Asksan,
L " =

" Husami Usinan bk Mesenbielow penilines Sovol Jakusta © Dami Alsarn, 19940 Hal. 44
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menggunakan teknik sampling random, yailu  pengambilan
contoh secara acak yang dilakukan dengan cara undian, Karena
didalam penelitian ini populasi remaja pengunjung diskotik,
rmiaka penulis teknik sampling random.

Sebagaimana telah dikemukakan diatas bahwa populasi
dalam penelitian ini adalah semua remaja pengunjung diskolik
vang ada di Surabaya, untuk ity penelitian  diputuskan
maengambil sampal sebanyak 20% dari populasi yang ada.
Keputusan dalam pengambilan sampel dialas berdasarkan
pendapat  Suharsimi Arlkunto  dalam  menentukan sedikit
banyaknya sampeal yang diambil yaitu - “Untuk sekedar ancer-
ancer maka apabila subyeknya kurang dari 100, lzbih baik

digilib.uinsa.ac.iddmgﬂw-um-iﬁmmgwim@mﬁi’i@wbm@ﬂﬁéﬁ Spopblagsa-acid
Selanjutnya jika sejumlah subyeknya besar dapat diambil antara
10 - 15 % atau 20 - 25 % atau lebih.®

2, Metode pengumpulan data

uUntuk memperoleh data secara mienyeluruh dan lengkap, maka
dalam  peneliian inl penulis menggunakan beberapa metode

diantaranya:

E . . -
Subarsiens Ankunto, Prosedor fenelivion peodidben, Bum Aksarn, Jakora hal, 13
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2.1,  Angket

Angket adalah: daftar pertanyaan atau pernyataan yang
dikirimikan secara langsung atau tidak langsung.®

Angket yang penulis gunak.an dalam penelitian i
adalah dengan memberikan dafar pertanyaan langsung
kepada responden untuk mempercleh data yang dibutubkan,
sedangkan jenis itemnya menggunakan anghket tertutup
dengan cara pilihan ganda yaitu dengan cara memilin =atah
satu jawaban yang sudah disediakan. Metode ini penulis
gunakan untuk memperoleh data tentang moral remaja

pengunjung diskotik,

2.2. QObsefvas
digilib.uinsa.ac.iggé%irlb%%insgﬂaaﬁgﬁ:di%%ﬁpﬁ&gﬁ.idﬁiﬁili%}l@&%y d}gw&uinsa.ac.id
sisternatis terhadap gejala — gejala yang di telil,"”
Metode ini digunakan untuk mengamali secara langsung
terhadap situasi dan kondisi diskotik di surabaya dengan
malihat sejauh mana pengaruhnya terhadap nilai — nitai
moral remaja, dengan tujuan untuk mempercleh data yang

sistomahs.

* Lemnn ok, ppevesdodfogs, PRall 6k
™ i Val. 54

]
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23 Dokumenter

| —h—idl i3

Dokumenter adalah mencari data mngenai hal — hal variabel
yang berupa catatan transkrip, buku, surat kabar, majalah,
lager, agenda dan lain - lainya."’

Metode ini digunakan untulk mendapatkan data dan alat

pengumpul datanya adalah dokumen — dokumen vang

tersedia.

3. Metode Analisa data
Untuk manemukan penyelesaian akhir hipotesa yang penulis
ajukan berdasarkan leori dari berbagai literatur serta dari lapangan,
maka semua data yang berhasil dikumpulkan, diseleksi dan di
kelompokkan selanjutnya dia nal'rls.is sasuai dengan bentuk dan jenis
digilib.uinsa:lagj@ai@lmmﬂgid digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

_Teknil-: analisa data yang penulis gunakan dalam penelitian

i ada 2 macam yailu
a. Non Statistik adalah suatu teknik analisa yang digunakan dan
bertujuan untuk mencari konklusi dari data vang telah ada,
Dalam ha!. ini kategori yang mempercleh proporsi tertingg

dipergunakan untuk mengambil suatu kesimputan,

" Suharsing Arikumo, Prosedie Menelian Pedififon, Bum Alsara, Jakara, 13

)
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Rumus yang digunakan adalah rumus prosentase yaitu -
PF=F/N *100%
Keterangan . P = Angka proseniase
F = Frekuensi yang dicarl prosentasenya,
W = Jumiah respnden.™
b, Statistik adalah teknik yang digunakan untuk menganalisis ada
atau tidakmya pengaruh keberadaan diskotik terhadap moralitas
remaja. Oleh karena fu rumus Yang dipergunakan adalah

sebapal benkut,

Exy = (Zx)(Zy)
N

My ==

n = (0] [y - (55
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinga.gdc.|d d|g|||b-crrn c.id d|grt'rﬁ'lu sa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Keterangan ; X = variabel diskotik

¥ = variabel moralitas remaja
M = jurnilah responden.™
Setelah dianalisa dengan menggunakan rurmus diatas,
maka untuk mencari tinggi rendahnya pengaruh diskotik
tethadap moralitas remaja, dengan mempergunakan tabel

koefisien Product Moment, yaitu :

-
B gy pemn Mo, spersiik 2 Andl alfset, Jakarta, Hal. 294

1
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0.00-0.20 = Hampir tidak ada korelasi
0.20-0.40 = Lemah atau rendah

0.40 -0.70 = Sedang atau cukup

0.70.— 080 = Kuat tinggi

0,90 -1.00 = Sangat kuat atau sangat tinggi ™

G. SISTEMATIKA PENELITIAN
Uraian secara singkat dari bab ke bab mempakan cara untik
memahami persoalan ini dengan mudah, sehinona sepintas isi dari
apa yang dikemukakan dalam suatu bab bisa dipahami, tenlang

batasan — balasannya yang ada datom bab tersbut,

BAB | : PENDAHULUAN
digilib.uinsa.ac.id digilib.uingmmmgﬁm.‘ggﬁ.ﬁ-&}ﬂéﬁ&ﬁl&ﬁliﬁé&&&%%l%}{ﬁ\sa.ac.id
melatarbelakangi permasalahan, beberapa hal yang
berkenaan rumusan masalah, Wwjuan penelitian,
hegunaa_m penelitian, hipolesa penelitian, Metode
penslitian, serta sistematika penelitian

BAB I . LANDASAN TECRI

Akan diuraikan tentang diskotik terhadap moralitas

ramaja. Dalam bahasan diskotik meliputi @ Definisi

" Sudiicno, pergamar, Hal, 150
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diskotik, Fungsi hiburan. Dalam bahasan moralitas
remaja meliputi Definisi Moralitas, Definisi Remaja.
Setelah itu menguraikan tantang korelasi diskobik

terhadap moralitas remaja.

BAB IlI . LAPORAN HASIL PENELITIAN
Akan diuraikan tentang laporan hasil penelitian
yang meliputi © Gambaran Umum obyek penelitian

seria penyajian data.

BAB IV . AMALISA DATA
Akan diuraikan tentang pengaruh dizkobk termadap
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsaﬁzﬁﬁﬁéiﬁoﬁ?ﬁ-&ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
BAB W ¢ PENUTUP
Bab ini merupakan bab penutup dari pembahasan
skripsi ini yang berisi tentang kesimpulan, saran-

saran dan penutup.
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BaBpn

LANDASAN TEQRI

A. TINJAUAN TENTANG DISKOTIK
1. Definisi Diskotik
Berbicara mengenai diskotik bukan hal yang baru lagi
dikalangan para remaja di Surabaya. Karena diskaotik i
mirupakan lempat berkumpul nya para remaja di perkotaan.
Diskotik berasal dari kata "disco”, yang berarti suatu gaya
musik popular yang kini banyak digemar oleh para remaja.
Musik disko berasal dari irama soul, serta perpaduan antara
irama romawi, riyythm, dan blus,
Menurut kamus bahasa indonesianya difinisi "doscolik™ adalah :
digilib.uinsa.ac.id gIIgILIEb uhnrfs %mﬁlaw%ﬁﬁ%g&igI&ﬁﬂﬂéﬁ.%ﬁwigiIib.uinsa.ac.id
b. Lembaga yang menyimpan koleksi piringan hitam uniuk
tujuan ilmiah
¢. Ruangan atau gedung hiburan tempat mendengarkan musik

(dari piringan hitam) atau berdansa mengikut irama miusik.”

Diskotik merupakan suaty lempat alau gedung yang
dipakai untuk mendangarkan rusik disco yang diiringi oleh

tarian atau dansa cieh para pengunjung.

U Amen M. Moclveno DL, fomiy bear headion ffeaprd Bk Pustnk, Jakinria, 15005,
Hal. 217

i3
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Keberadaan diskotik sangat diwarnai oleh musik — musik
disco, yang dipimpin oleh seorang "disk jockey" yang sangat
menentukan dinamis dan tidaknya disko tersebut Diskotk
sering dipilin oleh para pengunjung karena “disk jockey nya.
Profesional disk jockey kemudian meanjadi ukuran digemari atau
tidaknya diskotik tersebut. Oleh persaingan yang sangal kuat,
maka kemahiran disk jockey menjadi semakin dituntut Jadi
timbullah tempat pendidikan disk jokey, seperti akademi, kursus,
training, dan sebagainya.

Musik disco, seperti juga musik pada umumnya
mampunyai irama terentu, temyata mampu merangsang

pengunjung untuk ikut menan atau sekedar mengerak —

digilib.uinsa.ac.#?ﬁ%ﬁﬁfﬂ%ﬁ%c.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

2, Fungsi Hiburan

Di indonesia sarana hiburan seperfi diskotik, ada
sejak para penjajah masuk ke indonesia. Jadl secara tidak
langsung industn hiburan semacam ini di pelopori oleh para
penjajah. Dari bermacam tempatl hiburan yang lersedia
sekarang ini pasti ada yang berdampak positif sedangkan di sisi
lain ada yang berdampak negatif, seperti halnya diskotik.

Para pengusaha hi.I:Il.EI‘Eﬁ banyak yang mananamkan

modalnya untuk membual sarana hiburan, karena mereka

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.ldnsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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berharap agar hiburan tersebul di parcunaken sebogainmuna
rrestinya.

Adapun fungsi liburan pada umumnya adalah :
- Unluk menghilangkan strees
- Bersantan bersama keluarga
- Menambah wawazan dan  memperiuas  cakrawala

;:n.engEt’[Ellnl_ﬂan.E

Khususnya para remaja, hiburan memang sangat di
perukan yaltu untuk inlermezo dan untuk  menghilangkan
kejenuhan — kejenuhan. Industri hiburan semacam cdizkotik
memang dikeiola oleh dinas yang terkait, dalam hal ini dikotik
mendapat perizinan daiil dinas pariwisata. Hal ini adalah demi
mensukseskan tempat - tempat hiburan, disamping untuk

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

menarik minat para pangunjung, Sisi positif dari adanya tempat
hiburan, dapat meningkatkan income pemerintah melalui seclor
ndustn hiburan. Adapun disamping manfaat yang bisa diambil
melalul industi hiburan, juga bisa menimbulkan efek yang
negalif yang dapat membahayzkan apabila disalahkan gunakan
lidak semestinya.

Jadi industri hiburan  yang sskarang semakin banyak,
tidak séiamanya berdampak positif. Sebeb bila pengguna jasa

lempat hiburan menyalah gunakan fungsi hiburan, bukan saja

* Fund Kaum, Sepoeesd Revuifrd Shesalpber, Kalam Mydia, Jakana, b, 47,
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pihak yang berkompeten yang dirugikan, telapi penguna jasa
lainnya yang sebenarnya sekedar hanya mencari hiburan segar
atau refresing.

Mamang kita bdak bisa saja memberantas efek — efek
negatif pada sebuah indusini hiburan, karena disebabkan
beberapa fakior diantaranya ; kelemahan manusia itu sendir

alau karena adanya oknum — oknum yang tidak bertanggung

jawab,

B. TINJAUAN TENTANG MORAL REMAJA
1. Definisi Moralitas
Pada umumnya manusia itu tahu akan adanya yang baik
digilib.uinsa.ac.igagigwgeﬁn?:g%ﬁéagygﬂ?bngﬂac.%hg%ﬁi%ﬂimafgg?dhcelliigkiIi E?Dir?saar}ac.id

buruk itu disebut kesadaran etis atau kesadaran moral®
Pengetahuan manusia akan adanya yang baik dan buruk ini
merupakan ciri khas manusia yang tidak ditemukan pada mahluk
dibawa tingkat manusiawi.' Secara naluri manusia akan selalu
mengarahkan din kepada sesuatu yang baik, bagus, indah, bersih,
sedangkan dengan kanuria akalnya ia mampu untuk membedakan
mana yang baik dan buru, yang benar dan salah, yang bersih dan

kotor, dan sebagainya. Demikian pula dalam menjalani kodratnya

sebagal mahluk sosial, ia juga cenderung untuk berbual sesusi

; Poedpamt Yatnn, Sfalifin fekob Lot Rineka Ciplo, Jaloss, 1990, Fyl, 27
ke Hiertens, Sk, Gromedie Pusiaka Uamn, Jukoria, Hal, 13
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dengan aturan — aturan dikelompok tempat ja tinggal sebagai
mahluk sosial. Aturan inilah yang biasanya disebut dengan moral,
yang dengan ini manusia memutuskan sesuatu itu bait: atau buruk,
dilarang atau tidak dan sebagainya.

Pengetahuan manusia akan yang baik dan buruk ini tidzk
lerlepas dan fujuan perbuatan manusia sendii yang selalu
mezngarah ke hal — hal yang baik. Karena 1w, pengetahuan akan
yang baik dan buruk ini bukan hanya menjadi sekedar pangetahuan
yang di sebut tingkah l|aku moral. Dengan demikian dar
pengetanuan akan menjadi sebuah pengakuan yang diwujudkan
dalam praktek perbuatan, Pengakuan manusia mengenai adanya
yang balk dan buruk di sebut kesadaran moral alau moralitas,

digilib.uinsT.aaT.Ii-ldbﬁgﬁrbﬁgisrwig?ar?ri‘dnc}?gh‘giﬁi:wesgljggﬁldbgiigiIﬁﬂiﬁgggifitg'ﬁﬁiﬂuinsa.ac.id

besar moralitasnya. Ini menunjukkan bahwa moralitas tidak statis,
la berkembang, dan manusia dar kecil dapat di pengaruhi untuk
memperkembangkan moralitasnya.®

|l=tilah moral sendin dalam kehidupan sehari = hari sering
serupa dengan istilah budi pekerti, sopan santun, etika, susila, tata
krama, dan sebagainya. Tetapi secara lerminologic antara istilah —
istilah tersebut terdapat perbedaan yang secara garis besar disatu

pihak bersifal teeritis dan saturiva bersifat praktis.

" Pocdjowi Yatna, Moo depe Ak ke, Bina ALsare, Jakars, 1987, Hal

I3t
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Moral secara eimologl berasaldari bahasa latin "mores” kala
jama' dan “mos'yang berarti adat keblasaan. Dalam bahasa
Indonesia, moral diterjemahkan dengan arti susila. Sedangkan
yang dimaksud dengan moral adalah kualitas da!amyerbuatan
manusia yang manunjukkan bahwa perbuatan itu benar atau salah,
baik atau buruk.®

Etmolog kata moral sama dengan etimologl kata etika,

tetapi dalam pemakaian sehari-han ada sedikil perbedaan. Moral

atau Moralitas dipakai untuk parbuatan yang sedang dinilad,
sedangkan etika dipakai untuk pengkajian system nilai = nilai yang
ada.’ Telspi antara norma dan etika mempunyal arti yang sama
yailu merupskan sebetuk penilaian dan norma yang menjacdi
Peg?gqﬁgﬁinssgsaefirgn |giﬁlg?;n§§.?g?g%}?giﬁg?ﬂmsar.'r:iﬂ aélil.griligﬂj%??.ac.id digilib.uinsa.ac.id
lakunya,”
Singkatnya maral mengajarkan secara langsung bagaimana
orang harus hidup. Ajaran moral adalah rumusan  sistematis
terhadap angpapan = anggapan apa yang bermilai seta kewajiban

Mallsla.

" Prowspoprodio, S o Mool (8 esrnfosr slabaen oot ol Hrodnedd, Pasiaka Gralika, Bandung,
el 113,

T Ahod Clrts Zubsale, Kefol Bk Wapavenl Pers, Jakarta, 19960 Hal 13,
"R Beriers, Bk, Hal 7
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2. Definisi Remaja

Istilah adolescence atau remajz berasal dari kata latin
adolescenre (kata bendanya, adolescentia, yang berari ramaja)
yang berarti “tumbuh” atau “tumbuh menjadi dewasa”. Bangsa yang
primitif — demikian pula orang purbakala — memandang masa puber
dan masa remaja tidak berbeda dengan pericde-penode tain dalam
rentang kehidupan, anak dianggap sudah dewasa apabila sudah
mampu mengadakan reproduksi.

lstilah adolescence, seperti yang dipergunakan saat ini,
mempunyai artl yang sangat |luas, mencakup kematangan mental,
emosional, social dan fisik. Pandangan ini diungkapkan piaget
(121) dengan mengatakan ;

digilib.uinsa.ac.id (jaimiﬁgiaﬁglc‘?ﬁ:lisdigﬁtﬁ{ﬁggﬁgigd&g“bﬁﬁs@%%él'li'éj”'fg%nsa.ac.id

berinlegrasi dengan masyarakal dewasa, usia dimana anak tidak
lagr merasa dibawah tingkal orang-orang yang lebih tua melainkan
berada dalam tingkatan sama, sekurang-kurangnya dalam masalah
hak ....... Integrasi dalam masyarakat (sewasa) mempunyal banyak
aspek efeklif, kurang lebih berhubungan dengan masa puber ........
Termasuk juga perubahan intelekiual yang mencolok ...
Transformasi inteleklual yang khas dar cara berfikir remaja ini

memungkinkan untulk mencapal integrasi dalam hubungan =osial

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilik’.‘ﬂinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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orang dewasa, yang kenyataannya merupakan cii khas yang
urmum dari periode perkembangan ini.”
Ada juga yang mengatakan masa remaa adalah

perkembangan psikologis dan identifikasl dari anak — anak menjadi

dewasa, '

Masa adolosen dapat dipandang ssbagal suatu masa
dimana individu dalam proses periumbubannya (terulama fisik)
telah mencapal kematangan. Perode inl menunjukkan suatu masa
kehidupan, dimana kita sulit untuk memandang remaja itu sebagai
anak — anak, tetap tidak juga sebagai orang dewasa. Meraka tidak
dapat dan tidask mau lagi di perlakukan seperti anak — anak.
Sementara itu mereka belum mencapsi ke tanggan yang penuh
dan lidak dapat dimasukkan dalam kategor orang dewasa.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Dengan kata lain pernode ini merupakan masa transisi atau
peralinan dan kehidupan masa anak — anak (childhoo'd) ke masa
dewasa {adulthood)."
Sepert halnya dengan semua pericde yang penting selama
rentang kehidupan, masa remaja mempunyai cin — ciri tertentu
yvang meambedakannya dengan periode sebelumnya dan

sesudahnya,

* Elirabeth B Hurdock K, Prikedost Perkemhorigan s enbe bl sosmaung roting
kfarcdupipr, Forlanpes, Jakarin, Hal, 26
" Sarino Wirawan Surwono, Peitodops Hemaofe, Raya Gralindo Perssda, Jakana, Hal 16

" Fakivah Drajod, fapg Sows Ay, Bulpn Bintang, Jokori, Hal. 69

e
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Adapun cirl — ciri tersebut adalah ;

- Masa remaja sebagai periode yang penting
Karena pada masa ini perkembangan fisik dan parkembangan
mentalnya berlangsung dengan cepat, i

- Masa remaj sebagal masa peralihan
Peralihan tidak berari terputus dengan atau berubah dar apa
yang telah terjadi sebelumnya, melainkan lebih = lebih sebuah
peralihan dari satu tahap perkembangan ke tahap berikutnya,
Artinya, apa yang telah teradi sebelumnya, akan meninggalkan
bekasnya pada pada apa yang terjadi sekarang dan akan
datang. Bila anak — anak beralih dari masa anak = anak ke
masa dewasa, anak — anak harus “meninggalkan segala

digilib.uinsa.ac%id |g|| UI aaE'crﬁ5 ig ﬁﬂ?ﬁ‘a'c |‘c{iag|zé$lﬁ:§'.rl!ﬁng%J.*g%iE%Einsa.ac.id

mempselajari pola penlahu dan sikap baru uniuk mengantikan
perdaku dan sikap yang di inggalkan.
Masa remaja sebagai pericda perubahan
Tingkat perubahan dalam éil-:ap dan pernlaku selama masa

remaja sejajar dengan tingksat perubahan fisik.

Ada lma perubahan yang sama yang hampir bersifat
universal, antara lain adalah sebagai berikut ;
- Meningginya emosi yang intersitasnya bergantung pada tingkat

perubahan fisik dan psikologis yang terjadi
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- Perubahan twbuh, minat dan peran yang diharapkan oleh
kelompok soclal untuk dipesanka, menimbulkan masalah baru.

- Sebagai remaja  bersikap amhi»._-alen terhadap perubahan
mereka menginginkan dan menuntut kebebasan, tapi mereka
sering takut bertanggung jawab akan akibatnya dan meragukan
kemampuannya untuk dapat mengalasi tanggung  jawab
tersebut.

- Masa remaja sebagai masa bermasalah
Mas.a remajasering menjadi masalah yang sulit diatasi baik oleh
anak laki — laki maupun anak perempuan. Terdapat dua alasan
bagi kesulitan itu, yaitu:

o Spanjang masa kanak — kanak, masalah anak — anak
digilib.uinsa.ac.id dlgﬁ?bbﬂlgrlilg zﬂﬁglﬁ?gﬁt{t?ﬂlﬂts%nagﬁnglg% %t?qr;"sggagc%émc}jgﬂl alh:f%sa ac.id
remaja tidak berpengalaman dalam mengatasi masalah,
o Karena remsja merasa mandin sehingga mereka ingin
menyelesaikan maszalah sendiri, menolak bantuan orang tua.

- Masa remaja sebagai masza mencari identitas.

- Masa remaja sebagai usia yang memnimbulkan ketakutan.

- Masa remaja sebagai masa yang tidak realistis,

Remaja cenderung memandang kehidupan  dari
kacmatanya sendiri. la melihat dirnya sendiri dan orang lain
sebagaimana yang ia inginkan dan bukan sebagal mana

mestinya, lerlebih dalam hal cita-cita. Dengan bertambahnya

)
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pengalaman pribadi dan pengalaman social dan dengan
meningkatnya kemampuan untuk berfikic rasional, remaja yang
lebih besar mamandang dini ‘sendin, keluarga, leman — teman,
dan kehidupan pada umumnya secara 113bih realistis.
- Masa remaja sebagal ambang masa dewasa

Telah di kemukakan diatas bahwa adolozen merupakan masa
transisi dari kehidupan masa kanak — kanak ke masa dewasa,
Untuk memasuki dunia orang dewasa, para remaja harus
mempelajari tugas — tugas sera peranan — peranan orang

dewasa di dalam masyarakat dewasa.

C. TINJAUAN TENTANG KORELASI DISKOTIK TERHADAP

digilib. umsa ac. |C}Tdhs1Eu|nsa ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Masa remaja merupakan masa transisi atau masa peralihan dan
masa anak — anak menujy masa dewasa. Karena ilulah ia dapal
mengalami ganguan emosi yang disebabkan oleh perubahan —
perubanan yang terjadi pada dirinya dimana teradinya secara cepat
dan tdak seimbang. Yang pada akhimya mendatangkan bermacam
lindakan, sikap yang manyimpang dari ketentuan umum demi untuk
menghilangkan rasa gelisa yang dialaminya, Lehibh — iabil‘_l jika la sajak
kecll pemahaman keagamaannya tidalk ditanamkan secara kuat oleh

orang tua dan lingkungannya. Tidak memberikan pangaruh yang bak
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terhadap dirinya, untuk ity ia memetlukan bimbingan dan dorongan
darl orang yang lebih dewasa, sehingga ia tidak tersesat dan mudah
berbawa arus pergaulan yang menyesatkan.

Remaja lebin banyak berada diluar rumah danpada di keluarga.
Lebih — lebih jika crang tuanya hanya bisa menyalahkan dirinya,
akipatnya  perubahan  sikapnya tanpa mau mengemi  dan
membimbingniya untuk melewati masa remaja. Padahal merska ingin
mendapatkan kasih sayang dan pengakuan akan dirinya itu sudah
dewasa. Karena ia tidak mau di perlah.ukan seperti anak — anak yang
harus tunduk dan patuh kepada orang yang lebih ua darinya.

Akan tetapi sebenarnya merska sangal memerukan dan
mengharapkan nasehat — nasehat dan pelunjuk dalam menghadapi
hidup dan persoalannya dar m-a;ng lain yang lebih tua darinya. Karena

it vinsa.acid digliouineg ocid dighib uinca oe i g Ulraaagul dailpsingoe
hidupnya. Akan tetapi karena biasanya mereka mamberikan nasehal
dengan keras dan sinis, para remaja tidak rau menerima karena
marasa tidak dihargai dan diremehkan.

Sebagal orang tua yang mempunyal lugas dan kewajiban yang
sangat komplek, ia harus mengenal luar dalamtentang anak remaja
dan mengetahui apa — apa yang berhubungan dengan masalah anak -
anaknya. Sebagai orang tua yang mengetahui sifat — sifat anaknya ia
harus bisa memahami dan mengert akan perbuatan yang dilakukan

oleh anak remaja dengan bijaksana dan membearkan pengertian dan

24
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

nasehal — nasehat yang benar kepada anaknya, sehingga remaja
dapal menerima nasehal yang di benkan tetapi ada rasa lerpaksa.
Sebaliknya jika ia tidak memahami anak remajanya, dan
mempeariakukannya sesuai dengan p-ErkEﬂnbapgan m-aka nasehat ini
tidak akan di terima oleh anak remaja dan mungkin malah

menimbulkan kebencian terhadap orang tuanya.
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BAB I

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran umum tentang obyek penelitian
1. Diskotik di surabaya

Diskotik atau tempat dansa di surabaya hampir tidak pemah
mendapatkan pernatian pengamatan atau penelitian sosial budaya
di daerah perkotaan. Kemungkinan karena diskolik dianggap bukan
masalah yang menyangkut hajad hidup manusia pada umumnya.
Dan juga disketik selalu diklansifikasikan sebangai tempat hiburan
sehingga perhatian pengamal atau penelitian lebih mempersoalkan
masalah tempat hiburan yang banyak ragamnya danipada diskotik

digilib.uinsa.@glﬁ% Féﬁh“bsﬁ%ﬁc'id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Pada kenyalaan diskotik merupakan tempat hiburan yang
serng kall menjadi behan berita dimedia massa, karena sering
dizalah gunakan sebagal tempat — lempat transaksi prostitusi dan
menjual obat terlarang. Bahkan belum lama ini berita tentang
ramaja yang membawa film — film pormo dan ganja ataupun
narkoba yang dirazia oleh polisi yang dibawa oleh remaja — remaja
pengunjung diskotik. Peristiwa tersabut telah menyingkap sedikit
adanya informasi bahw:':l diskotik dentik dengan tempat transaksi
obat lerlarang dan sebapgainya. Dengan kata lain, keberadaan

diskobik sering berkonotasi negatif. Bahkan banyak orang
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mengatakan bahwa adanya diskotik membawa pengaruh yang
besar pada kebejatan moral remaja.

Walaupun banyak rumor yang mengkahawatirkan pengaruh
dizkotik, lelapl pihak yang berwenang I:E_Ium manganggap penting
masalah yang ditmbukkan oleh keberadaan discotik.

Semakin terbatasnya tempat - tempat terbuka membawa
skibat tempat — tempat hiburan harus menyesuaikan dengan
kondisi yang ada. Taman - taman kota yang semula menjadi
hiburan sekarang wdah menjadl semakin berkurang. Kalaupun ada,
laman — taman iu tidak pemah dimanfaatkan sebagi tempat
hiburan karena tempatnya kotor, tidak ada jaminan keamanan,
terutama kalau malam har. Dan akhimya kenyamanan taman
sebagal tempat hiburan yang menjadi syarat utama daya tarik

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

pengunjung semakin berkurang. Karena itu tidak dapat disangkal
bahwa tempat hiburan yang paling aman dan nyaman di kota besar
justru berada didalam gedung itu dilengkapi dengan alat penyejuk
ruangan (AC), sshingga pengunjungnya merasakan suasana yang
nyarman dan aman dalam ruangan itu dari pada di tempat terbuka
yag panas, dan hinggar — binggar oleh bunyi kendaraan, serta
menghirup udara berdebu dan asap kimiawl.

Diskotik kini sedang menjadi bisnis tersendiri yang sangat
rmenguntungkan. Diskotik yang semula hanya temgat merayakan

ulang tahun remaja dari kalangan menenggah kealas, tetapi
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sekarang sudah menjadi bagian kebutuhan remaja kota. Diskobik

yang semula hanya ramai dikunjungi pada waktu — wakliu terentu,

sekarang seliap malam ramai pengunjung.

2. Diskotik dan remaja

Diskotik identik dengan remaja. Walaupun pada kenyala-
annya pengunjung diskotik bukan hanya dari kalangan remaja saja,
latapi juga dari kalangan orang dewasa.

Diskotik pada umumnya disukal remaja kalangan
manengah keatas umumnya karena tempatnya bersih. Bersih
bukan saja tempatnya letapl juga pergaulannya.memang ada di
diskotlik yang tidak disukai remaja khususnya remaja putr, karena
diskotik ity dianggap tempat berkumpulnya wanita - wanita

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
tunasusila yang mencarl orang hesepian. Kalau diskotik sudah
menjadi iempatnya wanita-wanita tunasusila maka akan jarang
dikunjungi remaja putri yang merasa bukan.

Lain halnya dengan diskotik yang berada di hotel, diskotik
semacam ini nampak jauh lebih bebas dan perturannya cukup
lunak. Ditempat m tidak ada malam sepl, walaupun diskolik ni
tidak bisa dikatakan “bersin®. Bahkan sanng dimuat di surat kabar
bahwa diskotik sering dijadikan tempat transaksi jual beli obat

terlarang dan juga tempat berkumpulnya para wanita tunasusiia.
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Ternyata gambaran tentang diskotik deugan suasana yang
hinggar — binggar memang sesuai gengan selera remaja yang
penun gejolak. Karena pada masa — masa seperti ini anak lagi
semangat-semangatnya berkreatif, menyalurkan bakat, minat dan
hobinya. Bersamaan dengan emosinya mudah meletup, hal ini
dikarenakan keseimbangan jiwanya masih labil. Tetapi orang tua
saring menyalahkan anak-anak mereka apabila melakukan hal —
hal yang aneh dan tindakan destruktif lainnya,

Daerah "kota® sejak dulu dikenal sebagai tempat hiburan
yang lengkap. Hampir semua jenis hiburan ada di tempat itu.
Diskotik yang kini populer dikalangan remaja, merupakan lempat
hiburan yang banyak diminatinya,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Kegiatan diskotik dan biaya masuk

Dari hasil pengamatan panelitian yang turun langsung ke
lokasi diskolik — diskotik tersebut, maka didapatkan gambaran
wenang diskotik di surabaya. Pengamatan dilakukan miasing-
masing diskolik sedikitnya dua kali kunjungan, satu kali pada hari
biasa dan selebihnya pada malam MingoL.

Dalam penslitian ini, pengumpulan data diparoleh dari
diskotik. — diskotik yang berada di surabaya, telapi tidak semua
diskotik dapat terwakil. Hal ini dikarenakan, berdasarkan listing,

pemantauan dan pertimbangan, tidak semua diskotik yang ada di
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surabaya dijadikan sampel dalam penelitian ini. Diskotik ini banyak
lerdapat dipusat kota yang memang lempatnya strateqis.
Berdasarkan listing ada tujuh diskotik yang dijadikan sebagai
sampel dan sasaran untuk pu‘;ngumpu}an data, Ketujuh disketik
tersebut dibagi dalam dua kelompok besar, yaity kelompok perlama
adalah diskotik-diskotik yang berada dj hotel, kelompok yang kedua
adalah diskotik-diskoiik yang berdiri sendiri. Mama — nama masing-
masing diskolik tersebut bersera lokasinya adalah sebagai berikut ;
Station 10 diskotik yang berlokasi di Tunjungan Plaza lantai 4 jalan
Basukl Rahmat 6-12 surabaya, Kowloon diskotik berada di plaza
surabaya lantai V jalan pemuda 31-37 surabaya, Paradise diskotik
terletak i gedung Go Skate jalan embang malang 33-37 surabaya,
ot e, 0 diskotk di kolplck Dammo Park | jalan Mayjend Sungkono
gilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id"digllib.uinsa.ac.id
surabaya, Crystal diskotik juga teretak di jalan Mayjend Sungkono
206 — 208 surabaya, Hotel Shangrila jalan Mayjend Sungkono 120
surabaya, holel Elmi di jalan Panglima Sudirman 42 surabaya,
Diskotik  yang beroperasi di surabaya kebanyakan memulai
kegialannya pada malam harl, antara pukul 20:00 WIB dan 21:00
WIE, telapi ada juga yang mamulai pada tengah malam yaitu pada
pukul 24:00 WIB dan mengakhiri kegiatannya antara puku! 02:00
WIB dan 03:00WIB, Pada malam hari biasa kegiatan diskotik

antara ini berakhir pada pukul 04:00 WIB atau 05:00 WIB.
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Biaya masuk atau lebih dikenal dengan istilah cover change
juga beragam. Biaya masuk yang paling murah mulai dan Rp.
15.000 - sampai yang termahal yaitu Rp. 25.000- Harga-harga
lersebul berbeda dengan malam hari biasa dengan malam lipur.
Pada hari-hari libur kebanyakan pengelola diskolik menaikan tarif,
tetapl ada juga yang justru menurunkan tant.

Bagi pengunjung lelap, diskotik — diskotik menyediakan
fasilitas mambership. Di Kowloon diskotik, dengan mambayar Rp.
G00.000-per tahun, pengunjung dapat menjadi anggota goid
requler dan barhak atas satu botol Hannesyusop. Ada juga diskotik
yang menyediakan mamber yang lain, seperti gold renewal, silver
reguler dan silver renewal. Biaya masuk bagi pengunjung biasa

diantara Rp. 15.000,- sampai Rp. 25.000,- sedangkan pada spesial

digiIib.uinsa.aéajéhgE%rgiﬁﬁ.ﬁjﬂwgiggﬁﬁ?@ﬁ:iqlgﬁ_g-}hh.lulinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

4. Komponen = komponen diakotik
Komponen — komponen yang selalu ada dalam sebuah
diskotik udalah sebuah bar, ruang untuk disk jockey, panggung
tempat peralatan musik, meja - meja tempat bersantai dan
biasanya tarletak di pinggir ruang, tempat lapang ditengah atau
didepan panggung untuk berdisco, dan lampu warna — warni yang

tergantung diatas tempat bardisco atau diarahkan ke tempat orang-

il
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orang melantal. Disudut — sudyt ruangan, di bar, terpasang
Deberapa pesawat televisi alsu vidio.

Sebuah diskotik selalu mempunyai bar, inl karena hampir
samua  diskotik  pemasukannya  selain penefimaan dari cover
change atau pungutan dari para mambership adalah dari hasil
penjuaian minuman, Jenis minuman yang dijual beraneka ragam,
mulal dan minuman ringan seperti air mineral, minuman bersoda,
sampal minuman kelas beralkohol. Sermakin banyak pengunjung
yang datang dan banyak menghabiskan minuman, maka
pendapatan diskotik lersebul akan semakin banyak. Demikian juga
Pendapatan pegawainya, terutama pelayannya atau waiter dan
waitres kebanyakan diskotik menerapkan penpajian dan persenan

N {biase.uwa. .1.0%]. darn sgbe_ra_pa t:!an:.rak tamu yang mereka l-_:«nl_.ragi ' :
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.pinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
renghabiskan uang untuk minurm atau minuman yang lerjual,

Ruang disk jockey adalah lempat peralatan audic dan
penyimpanan peringan hitam atay pita kaset lagu - agu berirama
disco. Diruangan ini pula biasanya terdapat perangkat peralatan
elektronik unluk pengaturan tatla cahaya, tata suara, pemutaran
lagu — lagu, pemutaran vidio klip atau film - film. Ruangan disk
jockey i biasanya kedap suara, kebanyakan dipisakkan ruang —
ruang lein dengan dinding kaca dari sinilah seorang disk jockey
alau lebih populer dengan singkatan LJ, dibantu oleh beberapa

orangd beraksi mengendalikan suasana diskotik, menciptakan
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syasana yang semarak, meriah dan hinggar binggar dengan
metmnutar lagu = lagu disko yang lagi ngetren. Dan juga Disk jockey
menampilkan kepiawalannya mempearmainkan piringan hitam yang
sedang dipular.

Disamping memutar lagu — lagu yang sudah direkam dalam
piringan hitam dan pita kaset, setiap diskolik biasanya bahkan
hampir seluruh diskotik yang ada di surabaya ini menampilkan
periunjukan musik secara langsung. Para pengelcla biasanya
mendatangkan artis — anis ibu kota yang lagi naik daun, seperi
bary ini atis Bella Safira yang mencoba menyanyi di diskotik
bebas, tentunya ftu untuk mepark pengunjung Sebanyak-
panyaknya, untuk inilah setiap diskotik menyediakan panggung dan
peralatan musik.

digilib.uinsa.ac.id %H%u%g&i%&ﬁﬁ%as%ﬁkﬁgiwﬁw.ﬁ@ﬁ,_ﬁugqlminsa.ac.id
disko, tetapi kebanyakan duduk — duduk dulu sambil minum atau
merokok di meja — meja yang telah disediakan, Mereka duduk-
duduk menikmati lagu - lagu yang sedang diptar sambil minum,
baik minuman ringan maupun minuman keras. Kadang — kadang
pengunjung pria ditemani seorang pramauria.

Ruang lapang atau lantai disko setiap diskotik past ada
sebagai ciri khas dan diskotik Hu sendir. Para pengunjung yang

berpasangan biasanya berdisco atau melantai di tempat ini. Lantal
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disco ini ukurannya bervariasi, ada yang hanya beberapa puluh

mater saja, tergantung besar kecilnya diskotik.

4. Persebaran dan pengelompokan diskotik
Persebaran  diskotik di  surabaya, menurut data yang

diparaleh dari dinas pariwisata :

TABEL |
DATA DISKOTIK DI SURABAYA

_HE:I._ Nama Diskatik Hotel Alamat 0J |
1| Shangrla Hotel |1 Mayjend Sungkono o, 120 - W
surabaya
2 | Elmi Hot=d JI. Panglima Soedirman No.az |-
digilib.uinsa.ac.iél digilib.uinsa.ac.id%?é'm%insa.ac.id digilib.uinsalac.id digilib.dinsa.ac.id
3 | Grand park Hatel I Samudra No.3— 5 surabaya |-
4 Club Deluxe |1 Gentengkal Surabaya -
. : L — I

[N | Mama Diskotik Man Alamat oJ
Hizde
1| Kowleon Diskatik  |Plasa Surabaya Lt Ji. 1. Renny |
Pamuda nho. 31 - 37 surabaya 2. Femy
Tunjungan Plaza 1 LL 6 3. Yan
* = = '4. i
2 | Station 10 Diskatlk [JI Basuki Rakhmat NoG—12 |1 Jimmy
SUrEbEyh 2. Gunawsan
& Denny
4. Manang
F : 5. Yonas
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4 | Bandara Diskelk  |Komplek Penokoan Pasar Alem |1, Sani P
JI. Bunguran Surabaya 2. lvan

. . 3. Andix
4 | Paradise Diskotik  |Komplek Gedung Go Skate =
Jl. Embong Matang No. 23 -37

surabaya
5 | Dwamide Diskotk |JL Sumalra No. 31 EII?.‘..Elmhaz,ra. 1. Leo
2. Rudi
3. Frengki
X 4. Wewe
G | Flamingo Diskotik |J|. Gentengkali No. 51 -§3 |~ =
Surabaya

7 | Studio Etan Diskatik (I Simpang Dukuh No, 3840 |1 Wig

surabaya 2. Jerry
| 3. Ruban
. : 4. Johanes
B Licdo Diskotik  [Kompiek Darmo Park 1. Yuhi F
JI. Mayrand Sungkono 2. Yudi
i 3, Ari

digilib.uinka.aclid digilib.uinsa.ac.id digilib.tinsa.ac.id digilib.uinsg.allﬁiilacéntﬂgilib uinsa.ac.id
] Crystal i:liﬂhuljh: Jl. Hamnd'ﬁuﬂnkmu Mo. 206 — 1. Totak

10 |Bintang Tiga Drskotik Ji. Pasar Besar Watan No. 14 =16 (1. Adri

Lt 4 surabaya 2.Jahan
- = 3 Fredi
11| Teansit Diskotic — |[Komplek RMI Biok A 715 — 17 1. Sepri d
JI. Kedungdara Mo. 36 — 28 2. Himo
. EUrEDbaya
12 | Kantor Diskotik  |indo Plaza L 4 1. Rik
dI. Semutkadi Surabaya 2. Bayu
3 Toln

il 4. Alberte _F

Sumber © dinas pariwisata
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Ilasifikasi diskotik  di surabaya tidak dirinci secara
mendalam, khususnya klasifikasi baik yang didasarkan tempatnya,
jenis musiknya =sera jumlah  pengunjung seliap  malamnya.
Berdasarkan pengamsatan, ada beberapa diskotlik yang khusus
untuk tempat dansa, seperti bintang tiga disknii}-c, flamingo diskotik,
Knstal diskotik, dan lain - lain. Ada juga diskotik yang menyatu atau
berkumpul dengan tjempabtempat hiburan lainnya seperti lido
diskotik.

Dilihat dar segi jenis musiknya ada banyak diskotik yang
menggunakan musik barat dan ada Juga yang menggunakan musik
dangdut. Dan hasil pengamatan ternyata diskotik yang banyak
diminati para remaja pads umumnya adalah karena tempatnya

yang memutar musik barat dengan dig .

wali tari

digilib.uinsa.?::\tc_.i(i digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsggﬁgréig b fhsa.ac.id
rptease,

6. Pengelolaan diskotik
Pengelolaan diskotik ¥ang ada disurabaya cukup berfariasi,
arlinya cara mangelola diskotik-diskotik lersebut tidak sama saty
dengan wvang lain. Diskotik-diskatik Yang berada di  hotal
pengelolaannya juga di tangani oleh holel bersangkutan. Berbeda
dengan diskolik yang berada di hotel, diskotik non-hotal diperukan
s&bagal badan usaha sehingga pengelolaannya ditanggani secara

profesicnal sepedi layaknya menanggani sebuah parusahaan.
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Tetapl banyak juga diskatik yang tidak ada izin dari pihak yang
harwenang letapi masin lerus peroperas.

Banyaknya diskotk yang peroperas di surabaya membuak
para pengelolanya tersebut, bersaing uniul mencari keuntungan
dengan cara menark pengunjung EEDE':;H':,I'HR — panyaknya, antara
\ain memperkeriakan seorang DJ yang handal, memutar lagu-lagu
yang sedang ngetren, juga pada hari-hari tertentu juga
mnyelenggarakan fashion show atad mendatangkan arti-arlis
ihukota, Pengelola diskotik selaly mengadakan berbagal acara
yang sifatnya khusus, rizalnya ladies carnival night yang diadakan
setiap malam jurat alau felling blue night setiap malam minggu di
atation 10 diskotik. Pada acara = acara tersebut diperiakukan
pengistimewasn terftenty misalnya ladies camival night bagl para

st sc PRSI L PR B e
feliing blue night yang gratis bagi para pemenandg membearship.

Pada pukul 24:00, periunjukan speaktakuler yang dizkotik
adakan lidak jarang mendatangkan penar = penari striplease uniuk

menarl para pengunjung unituk tetap berada dalam diskotik.

B. PENYAJIAN DATA
Adapun yang menjadi respenden, panulis mengambil sampel
dar bebrapa remaja pangunjung diskotik di surabaya, Dan disini akan

di jelaskan nama-nama dari sampel yang akan kanni ambll:

3
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TABEL Il
DAFTAR REMAJA PENGUNJUNG DISKOTIK

YANG MENJADI SAMPEL

Fln. Wama Remala Respondan l LIP Anama Stalus

Shalg T hasiswa
¥ rmsmmah P | lsam Ma
T o lassa Lestan P Islam Hahasiswa
3 [Fifit Knumarah F Islam Pealajar SMU
4 Hudpyana P =T hMahasiswa
5 llva Avivah P lslam | Mahasiswa
ISWaE
TG luna Wijaya P islam Mahaw_
7 ILiEk Susilowal P islam Mahasiswa
B |Lely atke P islam | Pelajar SMU
T g |nMay Syarfah P Liam Fﬂajarﬁ_ll.l'lu
10 Iiwna.ﬂuauaurm P Lskar Pefaiar Skl
Rt |NmarJuﬁaid:ah P lsigm | Mahasiswa
digilib.uinsa.ac&d-1q+g1mﬁ§§rlid digitib.uinsa.dc.idRligil b-m%-aic-wﬁwldirsa,ac,id
' SISWE
13 [Rini kumiawali s F Iskarm Miahs
1
14 |Tu'uI-: KMunawarah | P lstam | Mahasiswa
15 Jmmi Salamsh T P |slam | Pelajar SMU
nsa Eks . Si50A
T 16 |irhass Ekas. = kekam Maha
17 Ahda Wahyum P Igharm hahasisws
TR ' s ahasiswa
18 [Zalza adryah P lelam | M
18 If'i"uni:irLl. P tslam | Mahasiswa
| 20 ;‘farﬂ ' | P \slam | Mehasiswa
21 i.ﬂ-l:l}l_ﬁlnanﬂ 3 L | flslem “Pelajar SMU
22 IEEaknﬁar'Hmﬂy \ — | veam | Pelajar SMU
| ]
38
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23 |Cadit Patrict Diano L Istam | Mahasiswa
24 Denny Frmansyah L lslam | Mahasiswa
25 hmn].- Aprianto ' L. I5lam Mahasiswa
20 [Mumd lesmang L I Islam Mzhasiswa
27 |Rahadian Asep M L “istam | Mahasiswa
20 [Taufik Ranman | L Islam Mahasizwa
23 |Towk Santoso L lslam | Mahasiswa
30 [Uzai L islam | Pelajar SMU |

Dari tabel diatas, maka dapat diketahui bahwa Jurmiah dari
beberapa responden yang dijadikan sampel adalah sabanyak 30
responden yang terdiri dari 20 mahasiswa dan 10 pelajar SMU.

Selanjutnya angket yang diisi oleh para responden akan di
proses dan dilabelkan kemudian di beri skor pada masing-masing

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
lawaban dari setiap itern untuk memudahkan perhitungan,.

Mamun sebelum data disini ditentukan skomya, maka
tarebih dahulu dibawah ini akan disajikan jawaban masing-masing
responden cakam bentuk tabel dan diprosentasikan.

Sedangkan untuk  mencari prosentase  adalah dengan
menggunakan rumus sebagai berikut: P = F/N * 100%

Rumus ni digunakan unluk mengertahui tentang bagaimana

keberadaan diskotik (variabel Xy dan bagaimana Moral Remaja
{variabel ).

9
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Dari angket yang telah disebarkan kepada para responden

maka di peroleh hasil sebagat berikut:
1. Angkel tentang Diskotik (variabel X)

Tabel 11l

Kagiatan pergl ke Diskotik

No. | Pilihan N F %
| 1 fiva_ an. 25 83.3
_2 |nadang - kadang 3 1o
3 [Tidak 2 6.7

| Jumiah 30 30 100

Tabel c'atas menunjukkan bahwa 25 % responden yang sering
ke distotik, 3 (10%) respondsn yang kadang - kadang
digilib.uinsa.ac. kidighibiic 2 SETRGH réspdndens yandctidikiseringakec disRigilib [jnsa.ac.id
bBerart kecenderungan para remaja responden yang ke diskotik
sangat tnggi.
TABEL IV

PERGI KEDISKOTIK SETIAP MALAM

No.| Pilihan N | F Y%
3 fyme 3 | 48 | ef
_E_.r?'-’._a_clanfg— kadang . 10 [ ‘333
3 [Tidak 2 6.7

Jumlah 30 | 30 100

Tabel diatas menunjukkan bahwa 18{80%) yang mengaku pergi

kediskotk sebap malam, 10(33.3%) yang mengaku kadang-

40
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kadang pergi setiap malam, 2(6.6%) yang mengaku tidak pargi
zeiap malam ke diskotik. Kecenderungan para remaja
responden pengunjung diskotik yang pergi setiap malamnya

sangal tinggi sekali,

TABEL Y
BERADA DALAM DISKOTIK SEMALAM SUNTUK

No.|  Pilihan T E |- %

1 lya _ | 30 [ =9 70

2 Kadang - kadang | 5] 20

3 [Tidak = 3 10
Jumlah 30 30 | 100

Tabel diatas menunjukkan bahwa 21(70%) remaja responden
pengunjung diskobk mengaku berada di dalam  diskotik
digilib.uinsa.ac.icSEBmlian nssinkik cﬁgiI,’lbﬁj_iﬁ"sh.mﬂ@@iﬁ@nam.iw@umﬁ@sa.ac.id
diskotik kadang-kadang semalam suntuk, 3 (10%) remaja
pangunjung diskolik yang mengaku tidak semalam suntuk, Hal
i menunjukkan bahwa remaja responden pengunjung diskotik
cenderung berada didalam diskotik semalam suntuk.
TABEL VI

PERGI KE DISKOTIK BERSAMA LAWAN JENIS

No.| Pilihan T #F T
R | S - - a0
2 Kadang — kadang = = 6.7
3 Tidak 1 33
] Jumlah 30 | a0 | 100

41
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Tabel diatas menunjukkan bahwa sebagian besar remaja
responden mengatakan bahwa pergl ke diskotik dengan lawan
jenis sebanyak 27 (80%), yang mengaku kadang-kadang pergi
ke diskolik bersama lawan jenis 2 (6.7%), yang tidak pernah

pergl ke diskotik dengan lawan jenisnya 1 (3.3%)

TABEL Wi
LINGKUNGAN / KEHIDUPAN DISKOTIK. CENDERUNG

INDIVIDUALIS
No.| Pilihan | N | F %
1 ya_ - 10 333
_< [Kadang - kadang 11 36.7
3 [Tidak : | g a0
Jurmnlah .1 =30 [ 100

digilib.uinsa.acﬂﬂ@ili&ﬂga hd dlékl*b un]:laa:ac id dlgl|lb I:JIHS? ar;éigalﬂﬁmsa .ac.id

pahwa lingkungan / xehidupan diskotik cenderung individualis,
11 (36.7%) mengatakan mungkin  cenderung individualis, 9

(30%) mengatakan tidak individualis,

42
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TABEL Vil
DISKOTIK TEMPAT YANG MENYENANGKAN DAN PENUH
DENGAN KEBEBASAN

No.| Pilihan | N E %
1 lya _ B0 1 on [ EsA
_2 Kadang - kadang K 1 %A
3 [Tidak .' 1 3.3

| Jumiah | 30 | 30 =]

Tabel diatas menunjukkan bahwa 28 (93.3%) menyatakan
diskotik memang benar tempat yang menyenangkan dan penuh
dengan kebebasan, 1 (3.3%) menyatakan diskotik mungkin
lempat menyenanagkan, 1 (3.3%) menyatakan diskotik bukan
lempal yang menyenangkan.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uiIPBEL id¥digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

DISKOTIK TEMPAT UNTUK MENYELESAIKAN MASALAH

No. Pilihan N | F %

_1 lya il 30 15 50

2 Kadang - kadang 10 T

3_[Tidak : . 5 67 |
| Jumiah 30 80 | 100

Tabel diatas menunjukkan bahwa 15 (50%) menyatakan benar

bahwa diskotik  merupakan tempat untuk  menyelesaikan

masalah, 10 (33.3%) menyatakan mungkin diskotik merupakan

lempatl untuk menyelesaikan masalah, 5 (16.7%) menyatakan

43
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tdak, diskotik bukan merupakan tempat untuk menyelesaikan

masalah,

TABEL X
KEDISKOTIK SELALU MELANTAI

Pilihan N F %

lya a0 17 56.7
_Kadang — kadang " %66 |

Tidak 2 6.7

Jumlah 1 30 [T80 | 0

Tabel diatas menunjukkan bahwa 17 (56.7%) responden

mangatakan selalu melakukan acara malanltai apabila ke
diskotik, 11 (36.6%) responden mengatakan radang-kadang
melakukan acara melantai apabila ke diskotik, 2 {6.7%)

responden mengatakan tidak pernah  melantai apabila ke

digilib.uinsa.ac.idkdigilib.uinsa.ac.id digjlib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

diminaty' dipilih oleh responden waktu ke diskatik,

TABEL Xi
FERGI KEDISKOTIK MERUPAKAN GAYA HIDUP MEDDERN

No.,  Pilihan | N | F %
1 |lya ] 30 10 33.3
_2 Kadang — kadang 10 33.3
3 [Tidak i :
3 [Tidak : | 10 333
— I Jumlah . "3 | 3p 100

Tabel diatas menunjukkan bahws 10 (33.3%) responden

mengatakan benar bahwa pergl ke diskotik merupakan suaty

4
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gaya hidup yang modemn, 10 (33.3%) responden mengatakan
babwa pergi ke diskotik mungkin merupakan suatu gaya hidup
modern, 10 (33.3%) responden mengatakan bahwa pergi ke
diskotik bukan merupakan gaya hidup yang modarn,

TABEL Xl
DISKOTIK MERUPAKAN BUDAYA BARAT

;:{o.lf' Pilihan N | F %
1 [lya 30 b
_ g
2 |Kadang — kadang . 5:;5'3?
3 [Tidak = _'
8 Jumiah _an. | 50 100

Tabel diatas menunjukkan batwa 29 (96.7%) responden yang
mengatakan benar bahwa diskotik marupakan budaya barat, 1
digilib.uinsa.ac.i{BAsHbreksantiaid W%iﬂad‘f%a%igk%ﬁ“tl)'hlidigéﬁiﬁc%%giﬁnsa.aC.id
budaya barat, 0 (0%) responden yang memilih tidak menjawab
pertanyaan diatas. Berati hampir semua responden mengatakan

bahwa diskotik merupakan budaya barat,
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2. Angket tentang moralitas remaja (variabel Y)
TABEL Xl
URANG TUA MENGIZINKAN PERGI KE DISKOTIK

No. _ Pilihan 1N | F %

1 |lya ! | 30 " 12 40

2 |Kadang - kadang | 8 26.7

3 [Tidak - 10 535
Jumlah 30 a0 | Amm

Tabel diatas menunjukkan bahwa 12 (40%) respondan yang
mendapatkan izin dari orang tua apabila ke diskotik, 8 (26.7%)
responden yang kadang-kadang mendapatkan izin darl orang
lua apabila kediskotik, 10 (33.3%) responden yang tidak

mendapatkan izin dan orang tua apabila ke diskotik,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id dig‘F:i'{)BlEiﬂsiiﬁ?'id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

FERGI KE DISKOTIK DAPAT MERENGGANGKAN HUBUNGAN

ORANG TUA DENGAN ANAK
No. Pilihan N F Yo
1 llya E a0 10 33.3
2 |Kadang — kadang . 10 333
3 [Tidak 10 33.3
Jumlah 30 30 100

Tabel diatas menunjukkan bahwa 10 (33 3%) responden yang
kediskolik dapat merenggangkan hubungan orang tua dengan
anak, 10 (33.3%) responden yang kediskotik mungkin dapat

merenggangkan hubungan orang tua dengan anak, 10 {33.3%)

i
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responden  yang kediskotik  tidak  akan merenggangkan

hubungan orang tua dengan anak.

TABEL XV

PERGI KE DISKOTIK, SELALL BERBOHONG KE ORANG TUA,

Mo. Pilihan N | F %
1 jlya - a0 16 53.3
2 |Kadang - kadang = 10 33.3
3 |Tidak 4 - 133
Jumlah 30 | 86 |

100

Tabel diatas menunjukkan bahwa 16 (53.3%) responden yang
kediskolik selalu bebohong ke orang tua, 10 (33.3%) respondan
yang ke diskotik kadang — kadang berbohong ke orang tua, 4

(13.3%) responden yang kediskotik tidak pernah berbohong ke
digilib.uinsa.aedflccligiib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

TABEL XWw
PERGI KE DISKOTIK DIKETAHUI ORANG TUA
No.|  Pilihan N F Yo
1 llya = 30 4 188
_2 |Kadang - kadang 18 | 538
3 [Tidak T
g Jumlah 1 E 100

Tabel diatas menunjukkan bahwa 4 (13.3%) responden yang ke
diskotik diketahui kedua crang tua, 16 (53.3%) responden yang
kediskotik kadang-kadang diketahul kedua orang ftua, 10

(33.3%) responden yang kediskotik tidak dikekahui orang tua.
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Berali responden yang pergi ke diskotik hanya sedikit yang di
ketahui oleh orang tuanya,
TABEL XV
PERGI KEDISKOTIK, BOSAN DENGAN KEADAAN DI RUMAH

No Pilihan 1 N F %
1 |lya 30 2| 7o
_2 |kadang - kadang b 23.3
3 [Tidak = 6.7
Jumlah T 30 100

Tabel diatas menunjukkan bahwa 21 {70%) responden yang ke
diskotik karena bosan dengan keadasn di rumah, 7 {23.3%)
responden  yang kediskotik kadang-kadang karena bosan
dengan keadaan di rumah, 2 (8.7%) responden yang kediskotik
bukan karena bosan dengan keadaan di rumah. Hal ini berarti

d|g|l|b.u|nsa.a5m§ﬂ‘%mpdﬁ9.?]caﬁ di Ihb'r%lsn;gfﬁjcér? (:nglllé'b.;g}sgjl.ahcé|ddclléilgtti>|;wnsa.ac.|d

karena bozan dengan keadaan di ry mah,
TABEL Xvill
SETELAH DARI DISKOTIK ADA PERASAAN BERDOSA

Na.| Pilthan | N

_ F | =
1 Jlya an 5 16.7
2 |Kadang — kadang 5 16.7
3 [Tidak _ 20 66.6
| Jumilah 30 a0 100

Tabel diatas menunjukkan babwa 5 (16.7%) responden yang
mefasa berdosa apabila dari diakatik, 5 (16.7%) responden

vang kadang-kadang merasa berdosa apabila dari diskotik, 20

A58
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(66.6%) responden yang tidak merasa berdosa apabila dari
diskotik, Hal ini berarti bahwa ada rasa berdosa apabila dari
diskotik hanya kecil sekali yang memilihnya,
TABEL XiX
SETIAP KE DISKOTIK SELALU MINUM-MINUM KERAS

Mo Pilihan N | F %
1 llya 30 | 12 43.3
2 Kadang - kadang ' 8 30
3 [Tidak . 8 26.7

Jumlah [ 30 a0 100

Tabel diatas menunjukkan bahwa 13 (43.3%) responden yang
selalu minum-minuman  keras seliap ke diskotik, 9 (30%)
rsponden yang kadang- km:lang minum-minuman keras setiap ke
digilib.uinsa.ac. |d§I| I|b umsa ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
8 (26.7%) responden yang tidak pernah minum-
minuman keras seliap ke diskotik. Ini berari para responden

yang minur-minuman keras cukup tinggi.

TABEL XX
(MENGKONSUMS| NARKOBA)

Na. _Pilihan i N F o
1 Jlya a0 G 30
2 |Kadang — kadang 11 36.7
3 (Tidak 10 | 333

Jumiah 30 | ao 100

9
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Tabel diatas menunjukkan bahwa 9 (30%) responden yang
mengkonsumsi narkoba, 11 (36,7%) responden yang kadang-
kadang mengkonsumsi narkoba, 10 (33.3%) responden yang
tidak pernah mengkonsumsi narkoba, Hal ini berarti yang
meanghkonsumsi narkoba cukup tinggl / h;nyak_ -

TABEL XX

(MENGADAKAN TRANSAKSI PROSTITUSI)

Mo.| Pilihan N F %
1 llya 30 F 23.3
2 Kadang — kadang e . 7
3 _[Tidak | 42 40
| __Jumlah 30 | 30 | 100 |

Tabel diatas menunjukkan bahwa 7 (23.3%) responden yang

salalu mengadakan transaksi prostitusi, 11 (36.7%) responden
digilib.uinsa.ac kadbgfjhatzrge crndniaidakans ranshidigi| irodtibass c. it2di@Id%linsa.ac.id

respondan yang tidak pamah mengadakan transaksi prostitusi.

Berarti cukup banyak / cukup tinggi para responden yang

mengadakan transaks prostitusi.

TABEL XXl

DISKOTIK SEBAGAI TRANGAKS! NARKORA DAN PROSTITUSI

Ho. Pilihan N | F o
i - e 30 7 233
2 |Kadang — kadanr 11 36.7
3 Tidek 12 1 .40
Jumlah | 30 30 100
50)
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Tabel diatas menunjukkan bahwa 7 (22.3%) responden yang
setuju apabila diskolk dijadikan =ebagai tempat transaksi
narkoba dan prostitusi, 11 (36.7%) responden yang kurang
seluju apabila diskotk dijadikan sebagai tempat transaksi
narkoba dan prostitusi, 12 (40%) responden yang tidak satuju
apabila  diskotik dijadikan sebagal tempat narkoba dan
prostitusi, Berarti banyak dari para responden yang tidak setuju
apabilz diskotik dijadikan sebagai tempat transaksi narkoba dan
prastitusi.

Selamjutnya setelah diadakan prosentase tetang kegiatan
didalam diskotik para remaja responden lerhadap moral remaja
responden, Maka berikut ini akan diuraikan dalam daftar tabel

digilib.uinsa.ac.iélEd‘?gﬁB.mﬁﬂngéwaiféﬁimﬁsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Adapun ketentuan skor yang digunakan adalah
- Apabila responden menjawab A maka nilanya 3
- Apabila responden menjawab B maka nilainya 2
- Apabila responden menjawab G maka nilainya 1

Adapun distribusi skor tentang pengunjung diskotik dengan

moralitas remaja adalah sebagai berikut

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.&lnsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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BAB IV

ANALISA DATA

Analisa data

Selelah semua data terkumpul dan diketahul mengenai data hasil
prosentase dan data hasil skor dari angket yang sudah disebar, maka
langkah selamjutnya adalah menganalisa data tersebut.

Dalam hal ini teknik analisa data yang digunakan adalah dengan

rumus kasar yailu mencari koefisien product moment, yaitu -

Zxy = (Zx)(Ly)
]
Mxy =

Vst~ bah

Analiza korelasi product moment yang digunakan ini adalah untuk

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
mengetahui ada tidaknya korelasi antara keberadaan diskotik terhadap

moralitas remaja di surabaya.

Untuk menganalisa data tersebut, langkah — langkah yang harus

dilakukan adalah sebagai berikut :

1. Menyiapkan tabel perhitungan yang terdii dari 6 kolom, diantaranya !
- Kaolom1 : Subyek
- Kolom 2 - Skor variabel X (dijumiahkan)
- Kolom 3 ; Skor variabel Y (dijumiahkan)

= Ralom 4 Hasil perkalian antara skor variabel X dan variabel ¥ atau

XY (dijumiahkan)
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- Kglom 5  :Hasil pengkuadratan skor wvariabel X, yaitu X*
(dijumlahkan)
- Keoloem 6 : Hasil pengkuadratan skor variabel Y, yaitu Y?

{dijurnlahkan)

3

fud

Memberikan angka korelasi dengan rumus *r” product moment dengan
menggunakan rumus angka kasar,

3. Membarikan interprestasi terhadap Mxy dan menarik kesimpulan

TABEL XXV
TABEL PERHITUNGAN MNILAI
DARI RUMUS KORELASI PRODUCT MOMENT

Subyek| X | ¥ | xy | x | ¥
1 28 | 27 702 E76 720

2 21 25 525 441

digilib.uinsa.ac.iq dighib-UinSases.10|digd-UNSa:aG.1d [digglil- Uinsagagid |digilib.uinsa.ac.id

4 28 24 | 972 | 784 | 576
5 27 23 | 621 | 728 | 529
6 | 27 | 24 | 648 | 720 | 529
7 26 | 21 | 546 | 678 | 441
B | 28 | 20 | s60 | 784 | 400
g 25 | 20 | s00 | @25 | 400

10 25 23 | 575 | @25 | 529

=T 23 575 | 625 529
TIEE 25 |21 | 525 | @825 |- 441
{13 | 25 | 23 | 575 | 625 | 529
14 26 19 494 | 676 | 351
15 | 19 18 42 | 361 324
16 27 29 567 | 728 | 440
A7 | g5 [T 1m 475 | 625 | 381
18 28 22 616 | 784 | 4B4
19 | 2y | 18 | 513 | 728 | 361
| 20 23 18 450 | 625 | 324
21 [ 25 [ 20 [ 460 | 529 [ 400 |
55
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22 | 28 | 22 | 572 | 676 | 484

24 26 | 19 | 494 | 676 | 381
o 2 I 459 | 729 | 289
_@s | 26 | 18 416 | 676 | 258

25 28 21 588 | 784 | 441

R A R O I e ST 520 | 324

28 |5 | 29 525 | 625 | am
- 20 420 | 441 | 400
I e 21 546 676 441

MUMLAH| 765 | 631 | 16129 | 19655 | 13473 |

Dan perhitungan tabel diatas, dapat diketahul bahwa jumilah dari

A =765
Y =631
AY = 16129
K =19655
¥ =13473

digilib.uinsa.ac.id digi bu aréalﬁldﬂq.% uﬁllﬁ?a EHﬁddd’EﬂFBJﬁﬁ& Eﬂﬂ"a@-'rfﬂq'tﬁﬂsa ac.id

koefisien korelasi product moment | Mey ) yaitu

Ly = (Zx}(Zy)

M
Py =

Vi

16429 - (FTE5)(631)
a0

\/ |:9555 @5}] [34?3—@}1
30

56
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

16129 — 16090.5

\/ [18655 — 16507.5] [13473 — 13272,03]

38.5

i

\/ [147 5] [200.97]

8.5

\ [ 29643.075

38.5

I

17217184

=0.223
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Setelah  diketahui hasil perhitungan dari My = 0.223, maka

langkah selanjutnya adalah memberikan interpretasi terhadap May.

1. Interpretasi secara sederhana / kasar.
Lalam perhitungan diatas ternyata angka korelasi antara variabel X

dan variabel Y tidak bertanda positif yang berarti diantara kedua

variabel tersebut terdapat korelasi yang negatif,

Dalam interpretasi ini menggunakan pedoman sehaga.i. berikut

GO0 —0.20 . Hampir tidak ada korelasi

37
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0.20 -~ 0.45;: . Lemah atau rendah
0.40-0.70 - Sedang atau cukup

0.70 —0.90 : Kuat tinggi

0,80 -1.00 : Sangal kuat atau sangat tingai

Dengan memperhatikan besarnya Mxy = 0.223 yang berkisar
antara 0.20~0.40 berarti korelasi variabel ¥ dan variabel Y termasuk

“korelasi positif yang lemah”.

2. Interpretasi dengan menggunakan tabel nilaj “
Dengan memeriksa tabal nilai T * product moment ternyata
dengan melihat N = 30 pada taral signifikan 1% diperoleh Mabel =

0.463,

Carl hasil perbandingan narmpak bahwa Mxy lebih kecil nilai
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digi b umsa ac.id
Mabel baik untuk taraf 5% alaupun 1%. Jadi Mxy = 0,223 lebih kecil

dari taraf 5 % = 0.361 dan taraf 1% = 0,463,

Dari hasil perhitungan diatas dapat, menunjukkan adanya korelasi
yang signifikan (berarti), sehingga Ho yang berbumyi : “Tidak adanya
korelasi antara keberadaan diskotik dengan moralitas remaja * di tolak,
Dan Ha yang berbunyi “adanya hubungan korelasi antara kebaradaan
diskotik dengan moralilas remaja * diterima.

Sehingga kesimpulan yang dapat diambil atau ditarik adalah “ada
korelasi yang positif antara keberadaan diskotik dengan moral remaja

di surabaya” pada taraf yang lemah atau rendah,
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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian pembahasan yang penulis sajikan di atas dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut -

1. keberadsan diskotik sebagai salah sate  hiburan mempunyai

hubungan positif yang lemag atau rendah dengan moralitas remaja

di- surabaya, Ini terbukti bahwa kebanyakan dari para remaja

responden melakukan tindakan yang tidak mengindahkan norma-

narma yang ada, baik tu norma agarma maupun norma yang ada

didalam masyarakat.

digilib.ui ngsla jﬁjﬁgﬂ . u?lnrlt:.i;c. i??ggiﬁﬁnmsahauc?i%ngﬁgm [ bﬁj%%?acﬁ%ﬂg%nsa.ac.id
diskatik terhadap moralitas remaja di surabaya, dapat di peroleh
kesimpulan akhir bahwa hubungan positif yang sangat lemah
antara keberadaan diskolik terhadap moralitas remaja di surabaya.
Terbukti dengan diketahuinya Mxy = 0.223 yaitu ada pengaruh

negatif dan masuk dalam kategori lemah atay rendah.
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B. Saran - saran

Mengacu dan ulasan diatas dan beberapa fam:;mana yang ada
dalam masyarakal, khususnya remaja yang adae di surabaya dalam
memilih hiburan malam atay diskotik, maka penulis mempunyai saran
sebagal masukan antara lain ; )

1. Hendaknya orang tua lebih intensif lagi dalam mendidik dan
mengarahkan anak remaja, karena orang tua mempunyai
langgung Jawab yang besar terhadap masa depan anak
remajanya.

2. Hendaknya remaja lebih berhati - hati dalam bergaul sebab
Gpabila pergaulannya salah maka yang rugi dirinya sendiri

dan masa depannya.

3. Hendaklah pendidikan:agama dilanamkan sejak dini pada
digilib.uinsa.ac.id digiljRaLHnsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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C. Penulup

Puji syukur kehadirat aliah I}ISWT, atas limpahan rahmat dan
hidayah — Nya penelifian ini :Iapa; dl selesaikan. Dan semua pihak,
dengan segala bantuan dan dorongan yang diberikan sehingga skripsi ini
dapal siselesakan, Oleh karena itu penulis mengucapkan banyak terdma
kasih yang tak terhingga

Demikian penelitian skripsi ini, semoga membawa manfaat bagi

kita semu, unluk penulis pada khususnya dan masyarakat pada

LMy e,
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